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ABSTRAK 

UJI KARAKTERISTIK FISIK SABUN OPAQUE EKSTRAK BONGGOL 

NANAS DENGAN VARIASI KONSENTRASI MINYAK KANOLA 

SEBAGAI EMOLIEN 

 

Amelia Sugesti  

1704015340 

 

Ekstrak bonggol nanas memiliki kandungan vitamin A, vitamin C dan 

enzim bromelain yang memiliki manfaat sebagai antioksidan dan antiaging 

dengan nilai IC50 304,56 μg/mL. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh peningkatan konsentrasi minyak kanola sebagai emolien terhadap 

karakteristik fisik sabun opaque. Pada penelitian ini ekstrak bonggol nanas 

dengan konsentrasi 3,1% sebagai antiaging akan diformulasikan menjadi sabun 

opaque dengan variasi konsentrasi emolien minyak kanola yaitu F1 (0%), F2 

(10%), F3 (15%), F4 (20%). Dilakukan uji karakteristik fisik setelah 1 minggu 

penyimpanan dan uji kadar alkali bebas selama 21 hari, yaitu hari ke-1, 7, 14, 21. 

Sabun opaque di uji karakteristik fisik meliputi organoleptik, homogenitas, tinggi 

busa, pH, alkali bebas, dan kekerasan. Berdasarkan uji karakteristik fisik yang 

dilakukan menghasilkan sabun opaque dengan tekstur keras, bau khas, berwarna 

putih kecokelatan dan homogen, dengan nilai rentang tinggi busa 2,00-3,50 cm, 

pH 8,67-10,00, kadar alkali bebas 0,0343-0,0630%, kekerasan sabun 6,49-11,33 

mm/dtk/g. Berdasarkan hasil data ANOVA satu arah terhadap uji tinggi busa dan 

uji kekerasan sabun diperoleh kekerasan sabun p < 0,05 yang memiliki perbedaan 

bermakna antara keempat formula, kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey-HSD 

yang menunjukan terdapat perbedaan bermakna, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan minyak kanola sebagai emolien dapat mempengaruhi 

karakteristik fisik sabun opaque.  

 

Kata kunci: Sabun, Ekstrak Bonggol Nanas, Minyak Kanola. 
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BAB I         

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 Kosmetika adalah suatu zat atau preparat yang digunakan untuk bagian 

luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar) 

atau pada gigi dan selaput lendir mulut, khususnya untuk membersihkan, 

mengharumkan, mengubah penampilan atau memperbaiki bau badan serta 

melindungi dan menjaga tubuh dalam kondisi baik (Permenkes RI, 2010). Salah 

satu produk kosmetika yaitu sabun opaque, jenis sabun mandi batang yang sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, berbahan dasar NaOH dan minyak nabati 

atau hewani yang menghasilkan reaksi saponifikasi atau netralisasi serta dapat 

melembabkan kulit tanpa mengiritasi kulit (BSN, 2016). Namun, penggunaan 

sabun mandi yang beredar dipasaran masih banyak menggunakan bahan kimia 

seperti SLS (Sodium Laureth Sulfate) yang bertujuan dalam menghasilkan busa 

yang banyak tetapi menimbulkan efek negatif berupa kulit terasa kesat, kering dan 

iritasi. Upaya yang perlu dilakukan untuk mengurangi efek negatif tersebut di 

perlukan suatu formula sabun yang mampu memberikan kelembaban dan 

membersihkan kulit tanpa mengiritasi salah satunya dengan menggunakan bahan 

aktif alami (Nurrosyidah et al., 2019). Salah satu bahan aktif alami yang 

digunakan adalah bonggol nanas.  

Penelitian Octora (2020) dalam penggunaan bonggol nanas memberikan 

kelembaban kulit sebesar 57,83% dengan pengujian menggunakan skin analyzer 

pada punggung tangan setelah digunakan selama 1 jam, selain memberikan 

kelembaban, bonggol nanas memiliki kandungan enzim bromelain yang 

membantu dalam proses regenerasi kulit dengan aktivitas enzim pada suhu 

optimum 50 °C, sehingga pembuatan sabun akan dilakukan menggunakan metode 

cold process untuk tetap menjaga kandungan enzim bromelain (Sitepu, 2017). 

Penelitian Jusri (2019) menyatakan ekstrak bonggol nanas memiliki nilai IC50 

sebesar 304,56 μg/mL sebagai antiaging dan antioksidan, untuk efektivitas nilai 

IC50 dikalikan dengan konsentrasi 100, sehingga untuk menaikan dosis ekstrak 

akan menggunakan konsentrasi 100 x IC50 ekstrak bonggol nanas agar dosis tidak 
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terlalu kecil (Ayu, 2015), sehingga dosis yang digunakan sebagai antiaging adalah 

3,1%.  

Penambahan bahan emolien alami dalam sediaan sabun opaque membantu 

mengatasi masalah kulit kering, dengan mekanisme kerja mengisi celah antara 

keratinosit pada kulit yang bersisik sehingga tekstur kulit akan lebih halus (Bianti, 

2016). Asam lemak bebas yang berfungsi sebagai emolien akan mempengaruhi 

hasil karakteristik fisik sabun, dilihat dari semakin panjang rantai karbon pada 

asam lemak tak jenuh maka kekerasan sabun yang dihasilkan akan lunak, 

sedangkan semakin panjang asam lemak jenuh maka kekerasan sabun yang 

dihasilkan akan keras (Mitsui, 1998). Minyak kanola merupakan bahan emolien 

alami dengan asam lemak tak jenuh yang memiliki kandungan α-asam linoleat 

11%, asam linoleat 21%, asam oleat 61% dan vitamin E (Sheskey et al., 2017). 

Penelitian Claudya (2019) memanfaatkan minyak kanola yang mengandung 

vitamin E dengan konsentrasi 10% memberikan kelembaban kulit terbaik, 

sehingga peneliti akan membuat empat formula dengan menetapkan formula awal 

sebagai pembanding (blanko) (Octora et al., 2020) dan formula seterusnya 

menggunakan range 10 % - 20 %. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian uji 

karakteristik fisik sabun opaque dari ekstrak bonggol nanas dengan variasi 

minyak kanola sebagai emolien.  

B. Permasalahan Penelitian  

Pada penelitian ini memanfaatkan ekstrak bonggol nanas sebagai zat aktif 

anti-aging dengan pembuatan sabun opaque menggunakan metode cold process 

untuk tetap menjaga kandungan enzim bromelain pada ekstrak bonggol nanas 

yang memiliki suhu optimum 50 °C dan memanfaatkan minyak kanola yang 

mengandung vitamin E sebagai emolien alami. Umumnya minyak kelapa 

digunakan sebagai basis sabun dan emolien dalam formula sabun opaque 

menghasilkan karakteristik sabun yang baik karena memiliki asam lemak jenuh 

berupa asam laurat, sedangkan minyak kanola dengan kandungan asam lemak tak 

jenuh berupa asam oleat yang tinggi berfungsi sebagai emolien dan belum 

diketahui pengaruh yang di hasil terhadap karakteristik fisik sabun opaque. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka timbul 
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permasalahan penelitian yaitu bagaimana pengaruh variasi konsentrasi minyak 

kanola sebagai emolien terhadap karakteristik fisik sabun opaque dari ekstrak 

bonggol nanas yang sesuai dengan syarat SNI ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi 

minyak kanola terhadap karakteristik fisik sabun opaque dari ekstrak bonggol 

nanas dengan parameter yang diukur adalah nilai kekerasan dan tinggi busa, selain 

itu sabun opaque diharapkan dapat memenuhi syarat SNI. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi tentang 

penggunaan minyak kanola dan limbah bonggol nanas yang memberikan 

kesehatan dan kelembaban untuk kulit kering dalam bentuk sabun opaque 
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